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            6 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Penelitian Terdahulu Sejumlah peneltian terdahulu diambil untuk memperkuat penelitian ini dan sekaligus sebagai acuan dalam penelitian ini. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut: Penelitian oleh Agustiani (2016) yang bertujuan untuk melihat bagaimana konstribusi yang diberikan sektor perikanan terhadap PDRB di 23 Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh dengan menggunakan model analisis Fixed effect. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa variabel produksi sektor perikanan budidaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di 19 kabupaten di Provinsi Aceh, sedangkan jumlah petani ikan, lahan budidaya dan produksi sektor perikanan tangkap berhubungan positif namun tidak signifikan. Penelitian oleh Zulkarnain (2013) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan dominan dari nilai produksi perikanan budidaya terhadap Produk Domestik Bruto sektor perikanan di Indonesia dengan menggunakan analisis regresi linier. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai produksi perikanan budidaya secara bersama – sama mempengaruhi Produk Domestik Bruto sektor perikanan di Indonesia, nilai produksi perikanan sebagian mempengaruhi Produk Domestik Bruto sektor perikanan di Indonesia. Pada uji simultan menunjukkan bahwa variabel nilai produksi perikanan budidaya laut memiliki efek paling dominan terhadap Produk Domestik Bruto sektor perikanan di Indonesia dan diikuti variabel nilai produksi perikanan 
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6
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Penelitian Terdahulu
 Sejumlah peneltian terdahulu diambil untuk memperkuat penelitian ini dan
 sekaligus sebagai acuan dalam penelitian ini. Adapun penelitian tersebut adalah
 sebagai berikut:
 Penelitian oleh Agustiani (2016) yang bertujuan untuk melihat bagaimana
 konstribusi yang diberikan sektor perikanan terhadap PDRB di 23 Kabupaten/Kota
 di Provinsi Aceh dengan menggunakan model analisis Fixed effect. Hasil dari
 penelitian ini adalah bahwa variabel produksi sektor perikanan budidaya
 berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di 19 kabupaten di Provinsi
 Aceh, sedangkan jumlah petani ikan, lahan budidaya dan produksi sektor perikanan
 tangkap berhubungan positif namun tidak signifikan.
 Penelitian oleh Zulkarnain (2013) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
 secara parsial dan simultan dominan dari nilai produksi perikanan budidaya
 terhadap Produk Domestik Bruto sektor perikanan di Indonesia dengan
 menggunakan analisis regresi linier. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
 nilai produksi perikanan budidaya secara bersama – sama mempengaruhi Produk
 Domestik Bruto sektor perikanan di Indonesia, nilai produksi perikanan sebagian
 mempengaruhi Produk Domestik Bruto sektor perikanan di Indonesia.
 Pada uji simultan menunjukkan bahwa variabel nilai produksi perikanan
 budidaya laut memiliki efek paling dominan terhadap Produk Domestik Bruto
 sektor perikanan di Indonesia dan diikuti variabel nilai produksi perikanan
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 budidaya kolam, budidaya tanggul, budidaya tambak, dan yang terakhir budidaya
 padi.
 Penelitian oleh Nurlia (2011) yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
 besar peranan sub sektor perikanan dalam menunjang produk domestik regional
 bruto (PDRB) dan seberapa besar peranan subsektor perikanan dalam menunjang
 penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pinrang dengan menggunakan metode
 analisis kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah subsektor perikanan di
 Kabupaten Pinrang telah memberikan manfaat yang besar dalam menunjang
 Produk Domestik Bruto (PDRB) Kabupaten Pinrang, terutama dalam memberikan
 kontribusinya terhadap sektor pertanian. Selain itu, subsektor perikanan juga
 menyerap sejumlah tenaga kerja dan meningkatkan output yang dihasilkan serta
 meningkatkan pendapatan masyarakat di Kabupaten Pinrang.
 Penelitian oleh Hamidi (n.d) yang bertujuan untuk melihat kontrbusi sektor
 perikanan terhadap perekonomian Provinsi Riau. Hasil dari penelitian ini
 menunjukkan bahwa pertumbuhan perikanan sub sektor laut dan sub sektor
 perikanan budidaya memberikan kontribusi positif terhadap PDRB Provinsi Riau,
 dimana tiap tahunnya mengalami peningkatan dan berpengaruh pada peningkatan
 perekonomian Provinsi Riau
 Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu sama –
 sama menggunakan produk domestik regional bruto sektor perikanan sebagai
 variabel terikat (dependen) dan pada penelitian pertama menggunakan produksi
 perikanan tangkap dan produksi perikanan budaya sebagai variabel bebas
 (independen).
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 Persamaan selanjutnya yaitu pada alat analisis yang digunakan pada
 penelitian sekarang dan penelitian terdahulu sama – sama menggunakan analisis
 linier berganda, dimana pada penelitian pertama menggunakan model analisis
 Fixed Effect.
 Perbedaan penelitan sekarang dengan penelitian terdahulu adalah pada lokasi
 penelitian, peneliti pertama menggunakan lokasi penelitian di Aceh, peneliti kedua
 menggunakan lokasi penelitian di Indonesia, peneliti ketiga menggunakan lokasi
 Kabupaten Pinrang, dan peneliti keempat menggunakan Provinsi Riau sebagai
 lokasi penelitian. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan Kabupaten dan
 Kota di Provinsi Jawa Timur sebagai lokasi penelitian. Untuk pengolahan data pada
 penelitian kedua menggunakan program SPSS, sedangkan pada penelitian sekarang
 menggunakan program Eviews.
 Perbedaan selanjutnya terletak pada variabel bebas yang digunakan dalam
 penelitian sekarang dan penelitian terdahulu, pada penelitian kedua menggunakan
 nilai produksi perikanan budidaya, sedangkan pada penelitian sekarang
 menggunakan jumlah produksi perikanan dan jumlah pembudidaya.
 B. Tinjauan Pustaka
 1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
 Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur (2016), PDRB menjadi
 salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kegiatan ekonomi di suatu
 wilayah. Perekonomian di suatu wilayah dikatakan tumbuh dan berkembang jika
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 barang dan jasa yang diproduksi pada periode ini lebih besar dibandingkan periode
 sebelumnya, yang kemudian diturunkan menjadi nilai tambah.
 PDRB atas dasar harga berlaku atau dikenal dengan PDRB nominal disusun
 berdasrkan harga yang berlaku pada periode penghitungan, dan bertujuan untuk
 melihat struktur perekonomian. Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan (riil)
 disusun berdasarkan harga pada tahun dasar dan bertujuan untuk mengukur
 pertumbuhan ekonomi.
 Penyusunan PDRB dapat dilakukan melalui 3 (tiga) pendekatan yaitu
 pendekatan produksi, pengeluaran, dan pendapatan yang disajikan atas dasar harga
 berlaku dan harga konstan (riil). Dalam perhitungan PDRB ada 3 (tiga) pendekatan
 yang dilakukan, yaitu:
 a) Pendekatan Produksi
 PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang
 dihasilkan oleh unit – unit produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu
 tertentu (biasanya satu tahun). Unit – unit produksi tersebut
 dikelompokkan menjadi 17 lapangan usaha (kategori). Setiap kategori
 tersebut dirinci lagi menjadi sub – sub kategori.
 b) Pendekatan Pendapatan
 PDRB merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor – faktor
 produksi yang ikut serta dalam proses produksi dalam jangka waktu
 terrtentu (biasanya satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud
 adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan;
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 semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung
 lainnya. Dalam definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak
 tidak langsung neto.
 c) Pendekatan Pengeluaran
 PDRB adalah semua komponen permintaan akhir yang terdiri dari:
 (1) pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta nirlaba, (2)
 pengeluaran konsumsi pemerintah, (3) pembentukan modal tetap
 domestik bruto, (4) perubahan inventori, dan (5) ekspor neto (ekspor neto
 merupakan ekspor dikurangi impor).
 Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan angka yang
 sama. Jadi, jumlah pengeluaran akan sama dengan jumlah barang dan jasa akhir
 yang dihasilkan dan harus sama pula dengan jumlah pendapatan untuk faktor –
 faktor produksi. PDRB yang dihasilkan dengan cara ini disebut PDRB atas dasar
 harga pasar, karena di dalamnya sudah dicakup pajak tak langsung neto.
 PDRB atas dasar harga konstan dihitung dengan metode yang berbeda
 tergantung karakteristik lapangan usahanya. Motede tersebut adalah sebagai
 berikut:
 a) Revaluasi
 Cara ini dilakukan dengan menilai produksi dan biaya antara masing
 – masing tahun dengan harga pada tahun dasar (2010). Hasilnya
 merupakan output dan biaya antara atas dasar harga konstan 2010.
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 Selanjutnya, nilai tambah bruto atas dasara harga konstan diperoleh dari
 selisish antara output dan biaya antara atas dasar harga konstan 2010.
 b) Ekstrapolasi
 Nilai tambah masing – masing tahun atas dasar harga konstan 2010
 diperoleh dengan cara mengalikan nilai tambah pada tahun dasar 2010
 dengan indeks kuantum produksi. Indeks ini bertindak sebagai
 ekstrapolator yang merupakan indeks dari masing – masing kauntum
 produksi yang dihasilkan ataupun indeks dari berbagai indikator kuatum
 lainnya seperti tenaga kerja; jumlah perusahaan yang dianggap cocok
 dengan jenis kegiatan yang sedang dihitung.
 c) Deflasi
 Nilai tambah atas dasar harga konstan 2010 dapat diperoleh dengan
 cara membagi nilai tambah atas dasar harga yang berlaku pada masing –
 masing tahun dengan indeks harganya. Indeks harga yang digunakan
 ssebagai deflator biasanya merupakan indeks harga konsumen, indeks
 harga perdagangan besar dan sebagainya. Tergantung indeks mana yang
 dianggap lebih cocok. Indeks harga tersebut dapat pula dipakai sebagai
 inflator, yang berarti nilai tambah atas dasar harga konstan dengan indeks
 harga tersebut.
 d) Deflasi Berganda
 Dengan prinsip deflasi yang telah diberikan, maka tidak akan sulit
 untuk memahami istilah deflasi berganda. Dalam deflasi berganda, yang

Page 7
                        

12
 dilakukan deflasi adalah output dan biaya antarannya. Sedangkan nilai
 tambah diperoleh dari selisih antara output dan biaya antara hasil deflasi
 tersebut. Indeks harga yang digunakan sebagai deflator biasanya
 merupakan indeks harga produsen atau indeks harga perdagangan besar
 sesuai dengan cakupan komoditinya: sedangkan indeks harga untuk biaya
 antara adalah indeks harga dari komponen input terbesar.
 Penghitungan komponen penggunaan produk domestik regional bruto atas
 dasar harga konstan juga dilakukan dengan menggunakan cara – cara tersebut,
 tetapi mengingat terbatasnya data yang tersedia maka cara deflasi dan ekstrapolasi
 lebih banyak dipakai.
 Data pendapatan regional adalah salah satu indikator makro yang dapat
 menunjukkan kondisi perekonomian daerah setiap tahun. Kegunaan Produk
 Domestik bruto antara lain adalah:
 a) PDRB harga berlaku (nominal) menunjukkan kemampuan sumber daya
 ekonomi yang dihasilkan oleh suatu wilayah. Nilai PDRB yang besar
 menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang besar, begitu juga
 sebaliknya.
 b) PDRB harga konstan (riil) dapat digunakan untuk menunjukkan laju
 pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap kategori dari tahun
 ke tahun.
 c) Distribusi PDRB harga berlaku menrut lapangan usaha menunjukkan
 struktur perekonomian atau peranan setiap kategori ekonomi di suatu
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 wilayah. Kategori – kategori ekonomi yang mempunyai peran besar
 menunjukkan basis perekonomian suatu wilayah.
 d) Indeks implisit menunjukkan tingkat inflasi harga produsen pada masing
 – masing kategori ataupun PDRB tahun.
 e) PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB per
 satu orang penduduk.
 f) PDRB per kapita atas dasar harga konstan berguna untuk mengetahui
 pertumbuhan nyata ekonomi per kapita penduduk suatu wilayah.
 2. Perikanan
 Menurut Badan Pusat Statistik (2015) perikanan merupakan salah satu
 kegiatan usaha dari subsektor pertanian yang memiliki peranan sangat penting.
 Selain sebagai pendorong kegiatan ekonomi, perikanan memiliki potensi yang
 besar di tanah air ini. Banyak potensi yang dapat digali dari kegiatan perikanan. Hal
 ini karena luas wilayah perairan Indonesia yang demikian besar.
 Perikanan adalah kegiatan eksplorasi sumber daya hayati dan laut. Pengertian
 perikanan yang diungkapkan oleh Hampel dan Pauly ini membatasi perikanan laut
 karena perikanan memang semua berasal dari kegiatan hunting (berburu) yang
 harus dibedakan dari kegiatan farming seperti budidaya. Hal ini dikemukakan oleh
 Hampel dan Pauly dalam Agustiani (2016).
 Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
 (2016) tentang Usaha Pembudidayaan Ikan bahwa Pembudidayaan Ikan adalah
 kegiatan untuk memelihara, membesarkan, dan/atau membiakkan ikan serta
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 memanen hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol, termasuk kegiatan yang
 menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan,
 menangani, menglah dan/atau mengawetkannya.
 3. Produksi
 Menurut Beattie (1994) produksi adalah proses kombinasi dan koordinasi
 material – material dan kekuatan – kekuatan (input, faktor, sumber daya, atau jasa
 – jasa produksi) dalam pembuatan suatu barang atau jasa (output atau produk). Kata
 input dan output hanya memiliki pengertian dalam hubungannya dengan proses
 produksi tertentu. Suatu output dari satu proses produksi bisa merupakan suatu
 input bagi proses produksi lainnya.
 Fungsi produksi adalah sebuah deskripsi matematis atau kuantitatif dari
 berbagai macam kemungkinan – kemungkinan produksi teknis yang dihadapi oleh
 suatu perusahaan. Fungsi produksi memberikan output maksimum dalam
 pengertian fisik dari tiap – tiap tingkat input dalam pengertian fisik. Spesifikasi
 matematis fungsi produksi dapat dimulai dari fungsi – fungsi aljabar sederhana,
 seperti fungsi kuadrat berkenaan hubungan antara hasil hingga sistem persamaan
 yang sangat kompleks. Tingkat kompleksitas fungsi produksi matematis tergantung
 pada proses produksi dan tingkat keakuratan yang diharapkan.
 Menurut Sukirno (2010) fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan di
 antara faktor – faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor – faktor
 produksi dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi selalu juga disebut
 sebagai output. Teori produksi dalam ilmu ekonomi membedakan analisisnya
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 kepada dua pendekatan yaitu; teori produksi dengan satu faktor berubah dan teori
 produksi dengan dua faktor berubah.
 Teori produksi dengan satu faktor berubah merupakan teori yang sederhana
 menggambarkan tentang hubungan di antara tingkat produksi suatu barang dengan
 jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi
 barang tersebut. Dalam analisis tersebut dimisalkan bahwa faktor – faktor produksi
 lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu modal dan tanah jumlahnya tidak mengalami
 perubahan. Juga teknologi dianggap tidak mengalami perubahan. Satu – satunya
 faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja.
 Teori produksi dengan dua faktor berubah merupakan analisis yang
 dimisalkan terdapat dua jenis faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya.
 Misalnya, faktor produksi yang dapat diubah adalah tenaga kerja dan modal.
 Misalkan pula bahwa kedua faktor produksi yang dapat berubah ini dapat
 dipertukarkan penggunaannya; yaitu tenaga kerja dapat menggantikan modal atau
 sebaliknya. Apabila dimisalkan pula harga tenaga kerja dan pembayaran per unit
 kepada faktor modal diketahui, analisis tentang bagaimana perusahaan akan
 meminimumkan biaya dalam usahanya untuk mencapai suatu tingkat produksi
 tertentu dapat ditunjukkan.
 4. Sumber Daya Manusia
 Tokoh ekonomi dengan aliran klasik Smith, menganggap bahwa manusia
 sebagai faktor produksi utama yang menentukan kemakmuran bangsa – bangsa.
 Alasannya, alam (tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia
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 yang pandai mengolahnya sehingga bermanfaaat bagi kehidupan. Smith juga
 melihat bahwa alokasi sumber daya manusia yang efektif adalah pemula
 pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) baru
 mulai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tumbuh. Dengan kata lain, alokasi
 sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat perlu (Necessary condition)
 bagi pertumbuhan ekonomi (Mulyadi, 2003).
 Menurut Undang – Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
 yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
 pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi
 kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
 C. Hubungan Antar Variabel
 1. Hubungan jumlah produksi perikanan budidaya terhadap produk domestik
 regional bruto sektor perikanan
 Menurut Daryanto dalam Putra (2011), sumber daya pada sektor perikanan
 merupakan salah satu sumber daya yang penting bagi hajat hidup masyarakat dan
 memiliki potensi yang dapat dijadikan sebagai penggerak utama ekonomi nasional.
 Menurut Zulkarnain (2013) budidaya dapat menjadi penggerak utama
 pertumbuhan ekonomi di sektor perikanan di Indonesia saat kondisi perikanan laut
 mengalamai overfishing.
 Menurut Soemokaryo (2001) keterkaitan umum antara sumberdaya,
 produksi, usaha penangkapan ikan, kebijakan pemerintah, dan pasar berpengaruh
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 terhadap Produk Domestik Bruto sub sektor perikanan, dimana selanjutnya akan
 mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Nasional.
 Pengembangan sub sektor perikanan sebagai sumber pertumbuhan ekonomi
 baru di Indonesia yang sangat memungkinkan. Hal ini didasarkan pada: (a) potensi
 sumberdaya perikanan tersedia cukup besar dan belum sepenuhnya dimanfaatkan;
 (b) sebagai bahan baku protein hewani dan bahan baku industri domestik belum
 separuhnya dimanfaatkan; (c) beberapa komoditas perikanan mempunyai daya
 keunggulan komparatif di pasar Internasional; dan (d) kemampuannya menyerap
 tenaga kerja, meningkatkan dan meratakan pendapatan masyarakat.
 2. Hubungan jumlah pembudidaya terhadap produk domestik regional bruto
 sektor perikanan
 Pembudidaya sebagai sumberdaya manusia memiliki pengaruh terhadap
 Produk Domestik Bruto sub sektor perikanan, dimana menurut Soemokaryo (2001)
 pengembangan sub sektor perikanan sebagai sumber pertumbuhan ekonomi dapat
 menyerap tenaga kerja, meningkatkan dan meratakan pendapatan masyarakat.
 Apabila suatu usaha perikanan memiliki sumber daya manusia yang
 kompeten dapat meningkatkan jumlah produksi perikanan terutama perikanan
 budidaya dalam penelitian ini. Sekor perikanan budidaya sebagai salah satu
 lapangan pekerjaan dapat menyerap tenaga kerja yang kemudian dapat mengurangi
 pengangguran dan meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto Sektor
 Perikanan.
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 Menurut Lonni, sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam
 pembangunan ekonomi. Semakin banyak jumlah sumber daya manusia yang
 dimiliki dalam proses pembangunan, hal tersebut akan cenderung meningkatkan
 produksi secara keseluruhan yang selanjutnya dapat menaikkan laju pertumbuhan
 ekonomi di suatu daerah.
 D. Kerangka Pemikiran
 Berdasarkan telaah pustaka dan di perkuat dengan penelitian terdahulu,
 dimunculkan kerangka pemikiran untuk menjelaskan pengaruh Produksi Perikanan
 Budidaya, dan Jumlah Pembudidaya berpengaruh terhadap Produk Domestik
 Regional Bruto Sektor Perikanan di Provinsi Jawa Timur. Maka secara sederhana
 kerangka pemikiran dapat dirumuskan sebagai berikut:
 Gambar 2.1.
 Kerangka Pemikiran
 Dari kerangka pemikiran diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Produksi
 Perikanan Budidaya sebagai variabel bebas atau X1, dan Jumlah Pembudidaya
 sebagai variabel bebas atau X2 berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional
 Produksi
 Perikanan
 Budidaya
 Jumlah
 Pembudidaya
 PDRB Sub
 Sektor
 Perikanan
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 Bruto Sektor Perikanan Kabupaten / Kota di Provinsi Jawa Timur sebagai variabel
 dependen atau variabel terikat (Y)
 E. Perumusan Hipotesis
 Berdasarkan pada rumusan masalah, tinjauan, serta tinjauan pustaka yang
 telah diuraikan, maka dapat dirumuskan hipotesis dugaan sementara (hipotesis)
 yang dipakai adalah : Diduga bahwa Produksi Perikanan Budidaya dan Jumlah
 Pembudidaya berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto
 Sub Sektor Perikanan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur.
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